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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Kepuasan Pasien pengguna BPJS di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe ada 9 

responden BPJS merasa tidak puas dengan persentasi (22,5%). Dan yang 

merasa puas 11 responden BPJS dengan persentasi (27,5z%).  

2. Kepuasan Pasien Non BPJS di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe ada 3 

responden BPJS merasa tidak puas dengan persentasi (7.5%). Dan yang merasa 

puas 17 responden BPJS dengan persentasi (42,5%).  

3. Berdasarkan hasil analisis statistik Non Parametrik t independen yaitu dengan 

menggunakan uji mann-whitney didapatkan p value 0,041 dengan tingkat 

kepercayaan yang diambil 95% dengan α 5% (0,05), didapatkan p value 0,041 

kurang dari nilai α (0.05). Sehingga ada perbandingan tingkat kepuasan pasien 

yang menggunakan BPJS dan Non BPJS di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo.  
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5.2 Saran 

1. Institusi  

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi 

untuk kesempurnaan penelitian – penelitian selanjutnya 

2. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

meningkatkan pengetahghuan yang diperoleh dibangku kuliah,serta hasil 

penelitian digunakan untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut kepada 

yang berminat untuk yang mengembangkan penelitian dalam lingkup yang 

sama.  
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